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ABSTRACT 

Work fatigue is a condition characterized by a decline in a person’s physical and 

mental capacity, as well as work ability, due to continuous work activities, 

resulting in reduced work efficiency, alertness, and productivity. The aim of this 

study was to determine the relationship between workload and work fatigue 

among nurses in the Emergency Department (ED) of Lasinrang Regional General 

Hospital, Pinrang Regency. This study used an observational analytical design 

with a cross-sectional approach. The sample consisted of 30 respondents selected 

using total sampling. The data were analyzed using the Fisher-Freeman-Halton 

Exact Test with a significance level of α = 0.05. The results of the bivariate 

analysis showed a significant relationship between workload and work fatigue 

among nurses in the Emergency Department (ED) of Lasinrang Regional General 

Hospital, Pinrang Regency, in 2026 (p < 0.001). Based on the findings, the 

researcher recommends that the hospital optimize nurses’ workload management. 

Efforts that can be implemented include adjusting the number of nurses according 

to the workload and service demands, distributing tasks proportionally, reducing 

non-nursing tasks that are not directly related to patient care, and ensuring 

adequate rest periods during working hours. Thus, nurses’ work fatigue is 

expected to decrease, allowing the quality of patient care to remain optimal while 

maintaining nurses’ occupational safety. 

 

Keywords : Workload and Work Fatigue 

ABSTRAK 

Kelelahan kerja (work fatigue) merupakan kondisi menurunnya kapasitas fisik, 

mental, dan kemampuan kerja seseorang akibat aktivitas kerja yang berlangsung 

terus-menerus sehingga menyebabkan berkurangnya efisiensi, kewaspadaan, dan 

produktivitas kerja.Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan beban 

kerja  dengan kelelahan kerja pada perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD) 

RSUD Lasinrang kabupaten pinrang.Penelitian ini menggunakan desain analitik 

observasional dengan pendekatan cross-sectional.Sampel berjumlah 30 responden 

dengan menggunakan total sampling. Data dianalisis menggunakan uji Fisher-

Freeman-Halton Exact Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05.Hasil analisis 

bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD 
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Lasinrang Kabupaten Pinrang Tahun 2026 (p < 0,001). Saran yang 

direkomendasikan dari peneliti ini agar disarankan kepada pihak rumah sakit 

untuk melakukan pengelolaan beban kerja perawat secara optimal. Upaya yang 

dapat dilakukan antara lain menyesuaikan jumlah perawat dengan beban 

pelayanan, membagi tugas secara proporsional, mengurangi tugas 

nonkeperawatan yang tidak berkaitan langsung dengan pelayanan pasien, serta 

memastikan waktu istirahat yang cukup selama jam kerja. Dengan demikian, 

diharapkan tingkat kelelahan kerja perawat dapat berkurang sehingga kualitas 

pelayanan kepada pasien tetap optimal dan keselamatan kerja perawat dapat 

terjaga 

 

Kata Kunci : Beban Kerja dan Kelelahan Kerja 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan institusi 

pelayanan kesehatan yang memberikan 

pelayanan secara menyeluruh, termasuk 

pelayanan kegawatdaruratan selama 24 

jam. Instalasi Gawat Darurat (IGD) 

merupakan unit dengan tuntutan kerja 

tinggi karena perawat dituntut memberikan 

pelayanan secara cepat, tepat, dan akurat 

kepada pasien dengan kondisi yang 

beragam. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kelelahan 

kerja pada perawat. 

Kelelahan kerja (work fatigue) merupakan 

kondisi menurunnya kapasitas fisik dan 

mental yang dapat menyebabkan 

berkurangnya konsentrasi, kewaspadaan, 

dan produktivitas kerja. Pada tenaga 

kesehatan, kelelahan kerja menjadi 

perhatian dalam aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) karena dapat 

meningkatkan risiko kesalahan kerja dan 

menurunkan kualitas pelayanan kepada 

pasien. (W. Nurjannah et al., 2023)). 

Kelelahan kerja masih menjadi salah satu 

masalah kesehatan kerja yang mendapat 

perhatian secara global. Menurut 

International Labour Organization (ILO), 

hampir 2 juta pekerja meninggal setiap 

tahun akibat kecelakaan kerja, yang salah 

satu penyebabnya berkaitan dengan 

kelelahan kerja. Di Indonesia, sekitar 

27,8% kecelakaan kerja dilaporkan 

berkaitan dengan tingginya tingkat 

kelelahan kerja (Jannah & Abdul Rohim 

Tualeka, 2022). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kelelahan kerja 

merupakan masalah serius yang dapat 

berdampak terhadap keselamatan dan 

produktivitas pekerja. 

Pada sektor pelayanan kesehatan, 

khususnya profesi perawat, kelelahan kerja 

masih menjadi masalah yang cukup tinggi. 

Berdasarkan survei PPNI tahun 2024, 

sebanyak 50,9% perawat di Indonesia 

mengalami kelelahan kerja. Selain itu, 

penelitian Firdani tahun 2024 

menunjukkan bahwa 60% perawat di 

Provinsi Riau mengalami kelelahan kerja 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya beban kerja (Septiani et al., 

2025). Tingginya angka tersebut 

menunjukkan bahwa kelelahan kerja pada 

perawat masih perlu mendapat perhatian. 

Di Provinsi Sulawesi Selatan, kelelahan 

kerja pada perawat masih menjadi 

masalah. Penelitian Munawarah et al. 

(2024) terhadap 93 perawat di RSKD Dadi 

Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa 

51,6% perawat mengalami kelelahan kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelelahan 

kerja pada perawat masih perlu mendapat 

perhatian, khususnya pada pelayanan 

kesehatan dengan tuntutan kerja yang 

tinggi. 
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Beberapa penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara beban kerja dan kelelahan 

kerja pada perawat. Penelitian Harlin et al. 

(2025) menemukan bahwa 59,3% perawat 

mengalami kelelahan kerja dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja (p-value 

<0,05). Penelitian Nurjannah et al. (2023) 

juga menunjukkan bahwa tingginya 

tuntutan pekerjaan, jam kerja yang 

panjang, dan tingginya pelayanan pasien 

berhubungan dengan meningkatnya 

kelelahan kerja pada perawat IGD dan 

ICU.. 

Data rumah sakit rujukan utama, yaitu 

RSUD Lasinrang Pinrang, yang 

memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat Kabupaten Pinrang dan 

sekitarnya. Salah satu unit dengan aktivitas 

pelayanan yang tinggi adalah Instalasi 

Gawat Darurat (IGD) yang beroperasi 

selama 24 jam. Berdasarkan data rekam 

medis RSUD Lasinrang Pinrang, jumlah 

kunjungan pasien IGD mencapai 14.337 

pasien pada tahun 2023, 13.584 pasien 

pada tahun 2024, dan meningkat menjadi 

14.679 pasien pada tahun 2025. Tingginya 

jumlah kunjungan tersebut menunjukkan 

bahwa IGD memiliki tuntutan pelayanan 

yang cukup besar sehingga membutuhkan 

pelayanan yang cepat, tepat, dan 

berkesinambungan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

Hubungan beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada perawat di Instalasi Gawar 

Darurat (IGD) RSUD Lasinrang 

Kabupaten Pinrang Tahun 2026. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Ruang IGD 

RSUD Lasinrang Kabupaten Pinrang pada 

16–23 Juli 2026. Sampel terdiri dari 30 

Perawat menggunakan total sampling. 

Data dianalisis secara univariat dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

persentase, sedangkan analisis bivariat 

menggunakan t Fisher-Freeman-Halton 

Exact Test dengan tingkat kemaknaan α = 

0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik responden 

berdasarkan umur 

Umur 

(tahun) 

n % 

25–35 15 50,0 

36–47 15 50,0 

Total 30 100,00 

Sumber: Data primer 

kelompok umur 25–35 tahun dan 36–47 

tahun masing-masing berjumlah 15 

responden (50,0%). Dengan demikian, 

kedua kelompok umur memiliki proporsi 

yang sama dan tidak terdapat kelompok 

umur yang dominan 

Tabel 2. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin n % 

Laki-laki 13 43,3 

Perempuan 17 56,7 

Total 30 100,00 

Sumber: Data primer 

Responden perempuan berjumlah 17 orang 

(56,7%), sedangkan laki-laki 14 orang 

(43,3%). 

Tabel 3. Karakteristik responden 

berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan n % 

DII Keperawatan 6 20,0 

S1 Keperawatan 11 36,7 

Ners 13 43,3 

Total 30 100,00 

Sumber: Data primer 

Mayoritas responden berpendidikan 

profesi Ners, yaitu 13 orang (43,3%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden telah menempuh pendidikan 

profesi Ners dan memiliki kompetensi 

dalam pelayanan keperawatan di IGD. 
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Tabel 4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja n % 

<5 Tahun 7 23,3 

5-10 Tahun 14 46,7 

>10 Tahun 9 30,0 

Total 30 100,00 

Sumber: Data primer 

Karakteristik responden berdasarkan masa 

kerja menunjukkan bahwa mayoritas 

memiliki masa kerja 5–10 tahun, yaitu 14 

orang (46,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengalaman kerja yang cukup dalam 

bidang keperawatan.. 

Tabel 5. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Shift Kerja 

Shift Kerja n % 

Pagi 10 33,3 

Sore 10 33,3 

Malam 10 33,3 

Total 30 100,00 

Sumber: Data primer 

Distribusi responden pada shift pagi, sore, 

dan malam masing-masing 10 orang 

(33,3%), sehingga distribusinya merata 

dan tidak terdapat shift yang dominan. 

Tabel 6. Distribusi Beban Kerja 

Beban Kerja n % 

Ringan 8 26,7 

Sedang 11 36,7 

Berat 11 36,7 

Total 30 100,00 

Sumber: Data primer 

Beban kerja sedang dan berat masing-

masing berjumlah 11 orang (36,7%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat IGD memiliki beban kerja cukup 

tinggi. 

Tabel 7. Distribusi Kelelahan Kerja 

Kelelahan Kerja n % 

Tidak Lelah 8 26,7 

Lelah 11 36,7 

Sangat Lelah 11 36,7 

Total 30 100,00 

Sumber: Data primer 

kategori lelah dan sangat lelah masing-
masing berjumlah 11 orang (36,7%). Hal 
ini menunjukkan sebagian besar perawat 
mengalami kelelahan kerja. 

Tabel 8. Hasil uji Fisher-Freeman-Halton 

Exact Test 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer 

Uji Fisher-Freeman-Halton-Exact Test 

menghasilkan p < 0,001, lebih kecil 

daripada α = 0,05, sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja pada perawat.  

Secara teoritis, beban kerja yang melebihi 

kapasitas fisik dan mental perawat dapat 

menyebabkan kelelahan, menurunkan 

konsentrasi dan kewaspadaan, serta 

meningkatkan risiko human error. Kondisi 

ini dapat berdampak pada keselamatan 

perawat dan pasien, termasuk risiko 

kesalahan pemberian obat, keterlambatan 

tindakan, dan kesalahan komunikasi. 

Selama penelitian, Perawat IGD tidak 

hanya melakukan asuhan keperawatan, 

tetapi juga tugas tambahan seperti 

administrasi, mengantar pasien, 

mengambil obat atau alat, dan koordinasi 

dengan unit lain. Kondisi ini dapat 

meningkatkan beban kerja dan risiko 

kelelahan serta human error. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Hubungan beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada perawat di instalasi gawat 

darurat (IGD) RSUD Lasinrang Kabupaten 

Pinrang Tahun 2025, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

No 
Beban 
Kerja 

Kelelahan Kerja 

Total 
p 

Tidak 
Lelah 

Lelah 
Sangat 
Lelah 

n % n % n % N % 

1 Ringan 6 75,0 2 25,0 0 0,0 8 100,0 

<0,001 
2 Sedang 2 18,2 7 63,6 2 18,2 11 100,0 

3 Berat 0 0,0 2 18,2 9 81,8 11 100,0 

TOTAL 8 26,7 11 36,7 11 36,7 30 100,0 
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1. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada perawat di Instalasi Gawat 

Darurat (IGD) RSUD Lasinrang 

Kabupaten Pinrang. Semakin tinggi 

beban kerja yang diterima perawat, 

maka semakin tinggi pula tingkat 

kelelahan kerja yang 

dialami.Berdasarkan analisis bivariat 

menggunakan Fisher-Freeman-Halton 

Exact Test diperoleh nilai p<0,001 

(α=0,05),  

SARAN 

Bagi Rumah Berdasarkan hasil penelitian 

yang menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di Instalasi 

Gawat Darurat (IGD) RSUD Lasinrang 

Kabupaten Pinrang, disarankan kepada 

pihak rumah sakit untuk melakukan 

pengelolaan beban kerja perawat secara 

optimal. Upaya yang dapat dilakukan 

antara lain menyesuaikan jumlah perawat 

dengan beban pelayanan, membagi tugas 

secara proporsional, mengurangi tugas 

nonkeperawatan yang tidak berkaitan 

langsung dengan pelayanan pasien, serta 

memastikan waktu istirahat yang cukup 

selama jam kerja. Dengan demikian, 

diharapkan tingkat kelelahan kerja 

perawat dapat berkurang sehingga 

kualitas pelayanan kepada pasien tetap 

optimal dan keselamatan kerja perawat 

dapat terjaga. 
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